BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan
1. Berdasarkan rumusan masalah didapatkan hasil penelitian dan
analisis secara deskriptif menggunakan analisis regresi linear
berganda untuk mengetahui bagaimana pengaruh pendekatan
CAMEL terhadap Financial Distress dapat disimpulkan
bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap Financial Distress. Hal ini dapat
dilihat dari nilai signifikan (0,927) yang lebih besar dari 5%.
Berikutnya adalah Net Performing Financing (NPF) yang
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Financial
Distress. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikan (0,681)
yang lebih besar dari 5%. Selanjutnya Beban Opersional
Pendapatan Operasional (BOPO) tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap Financial Distress. Hal ini dapat dilihat
dari nilai signifikan (0,816) yang lebih kecil dari 5%.

Selanjutnya Return On Asset (ROA) tidak berpengaruh secara
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signifikan terhadap Financial Distress. Hal ini dapat dilihat
dari nilai signifikan (0,907) vyang lebih kecil dari
5%.Selanjutnya Financing to Deposit Ratio (FDR) yang
berpengaruh secara signifikan terhadap Financial Distress.
Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikan (0,000) yang lebih
kecil dari 5%.

2. Nilai persentase kecocokan model prediksi terbaik yang
didapatkan ialah sebesar 70% hal ini dapat dilihat dari

besarnya nilai R Square pada uji regresi.

B. Saran
1. Kondisi Financial Distress pada sektor perbankan yang
cenderung meningkat terlihat pada kondisi Net Imbalan
sebagai variabel Financial Distress terus menerus berturut-
turut selama 2 tahun atau lebih. Oleh karena itu sebelum
terjadi Financial Distress hendaknya melakukan langkah-
langkah antisipasi dan merancang berbagai strategi salah
satunya dengan memperhatikan aspek CAMEL, sehingga

semua unsur tersebut dapat dijadikan deteksi dini bank
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sebelum mengalami Financial Distress sehingga dapat
terhindar dari ancaman kebangkrutan.

Peneliti merasa masih banyak keterbatasan dalam melakukan
penelitin maka bagi para peneliti yang akan melakukan
penelitian mengenai Financial Distress sebaiknya menambah
periode penelitin, menambah jumlah perusahaan serta
mencari indikator lain yang bisa memprediksi Financial

Distress dengan sempurna.



